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1. 1. Latar Belakang Penelitian

Keberadaan sumber daya manusia sebagai tenagariaarjpunyai peranan
penting dalam organisasi karena sumber daya maimisieempunyai peran yang
sangat srategis sebagai pelaksana dari fungsiifumganajemen yaitu
perencanaan, pengorganisasiarstaffing, kepemimpinan,  pengendalian,
pengawasan, dan pelaksana operasional organisasiedianya sumber daya
manusia dalam hal ini tenaga kerja bukanlah jamiemva organisasi tersebut
dapat dikelola dengan baik. Untuk itu diperlukamaiga-tenaga yang terampil dan
profesional, sehingga dapat memberikan kontribw@si #inerja yang optimal
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh organgsselumnya. Berbeda
dengan faktor produksi yang lain seperti sumbemladsgm dan modal, manusia
sebagai karyawan dan pimpinan atau manajer meropsMah satu faktor yang
paling banyak berperan dalam aktivitas organis&adam (2005 : 26)
mengatakan bahwa unsur SDM merupakan unsur yarimmgelalam setiap gerak
langkah organisasi, oleh sebab itu keberhasilanporalkegagalan organisasi
dalam mencapai tujuannya amat ditentukan oleh kemuammya dalam
mengolah SDM dengan sebaik-baiknyal ini senada dengan pendapat Ruky
(2003: 10) yang mengemukakan bahwa kesuksesanhs@bbganisasi berujung
pada modalintangible yang tidak lain adalah kemampuan dari sumber daya

manusia yang dimiliki. Sebenarnya, pengelolaan surdaya manusia memiliki



tingkat kesulitan yang lebih tinggi dibandingkamgan pengelolaan unit dan sub
unit dalam sebuah sistem yang terorganisir, kanee@yangkut faktor manusiawi
yang di dalamnya terdapat kemampgkfh/, emosi, motivasi, mental yang
berbeda dari setiap masing-masing individu. Padaydtaannya, ditemukan
beberapa hambatan dan kesulitan yang berkembangdng@ermasalahan yang
kompleks, seperti rendahnya produktivitas, rendahpsestasi kerja, tingginya
stres kerja, dan yang menjadi perhatian penulisskénya adalah rendahnya
tingkat motivasi bisa menjadi penghambat perkeméangrganisasi. Apabila

segala kebutuhan dan keinginan pegawai terpenwkarhal tersebut tentu saja
akan menjadi alat yang dapat meningkatkan motp@gawai untuk memperbaiki
prestasi kerjanya dan pada akhirnya juga akan akeningkatkan Kkinerja

organisasi secara keseluruhan sehingga tujuanisagadapat tercapai.

Tingkat motivasi pegawai bukan suatu hal yang ifagrstabil dimana
tingkat motivasi ini dapat naik ataupun turun baik secara perlahan maupun
drastis karena banyak hal yang dapat mempengaaihMyptivasi merupakan
akibat interaksi individu dan situasi. Masing-masiberbeda dalam dorongan
motivasi dasar mereka dan berbagai perubahan wayaglitakan timbul akibat
dari dorongan situasi yang dihadapi. Motivasi dagdthat dari intensitas
seberapa kerasnya seseorang berusaha. Dalam nalaks&ha untuk mencapai
tujuan sebagai suatu motivasi, harus pula dilinatlitas dari upaya serta berapa
lama pegawai tersebut mampu untuk mempertahankdranga itu. Oleh karena
itu organisasi harus dapat secara terus menerudeniden dan menjaga tingkat

motivasi pegawainya selalu tinggi agar dapat mddakupekerjaannya dengan



baik. Salah satu cara yang dapat digunakan olambkefrganisasi untuk menjaga
dan meningkatkan motivasi pegawai adalah dengam roatakukan pengawasan
kepada pegawai dengan kata lain organisasi hanat saembuat pegawainya
memiliki tingkat kesadaran dan kedisplinan kerjangydinggi terhadap segala
sesuatu yang berkaitan dengan pekerjaannya, deirggat pengawasan kerja
dari pimpinannya, seorang pegawai akan bekerjd Ipboduktif dan memiliki
motivasi kerja yang tinggi.

secara umum tingkat motivasi pegawai pemerintainasih dianggap
tidak sekuat motivasi para pegawai swasta. hadlbetsdapat terlihat dari kinerja
dan tingkat disiplin para pegawai. Seperti halnyanyelesaikan tugas dan
tanggung jawab pegawai yang masih belum optimatiskdinan dalam hal
kehadiran yang masih belum sesuai dengan aturanpditatapkan, prestasi kerja
pun masih dinilai belum memenuhi target. hal ilnaadengan yang diungkapkan
oleh pakenwulan (2007), yang berisi bahwa “ orgeigpemerintah berbeda
dengan organisasi swasta, yang terlihat dari leyeaheward dan punishment,
apalagi sampai berujung pada pemecatan, menjadlakerpemerintah untuk
mendapatkan kepatuhan karyawannya. melemahnyaatingitivasi kerja (PNS)
Pegawai Negeri Sipil menjadi problem organisasi gramah sejak era reformasi
yang diikuti oleh paradigma desentralisasi melpkmberlakuan otonomi daerah.
indikasi melemahnya motivasi kerja PNS antara &dalah banyak yang mulai
tidak patuh pada atasannya, sering tidak masula ldgpgan alas an macam-

macam. jika masuk kantor itupun hanya sekedar memeafbsen utamanya”.



Penulis sempat melakukan wawancara dengan salahPd®, ketika
ditanya masalah ketepatan waktu datang dan pukatey lsukuman yang diterima
ketika melakukan hal-hal indisipliner tersebut delmengatakan :

" ah asalkan tidak sampai ketahuan sih tidak gg@a-@tapi kalau sampai

ketahuan ya pintar-pintar mencari alasan sajan@&lanya diberi teguran

saja untuk tidak mengulanginya saja”.

Dari wawancara tersebut dapat penulis simpulkanvadturang tegasnya
pemimpin dan gaya kepemimpinan yang beliau lakukahingga para bawahan
merasa aman-aman saja apabila melakukan tinda#lesipimer karena sudah tau
bahwa mereka tidak akan mendapat sanksi yang tegastasannya. Pegawai
Dinas Perikanan, Pertanian, Peternakan dan Per&ebKabupaten Bandung
Barat memiliki tingkat motivasi kerja yang rendadpét dilihat dari kedisiplinan
pegawai terutama dalam masalah kehadiran dan kémamgpegawai. Dapat

dilihat darichart ketidakhadiran bulanan.
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Gambar 1.1
Ketidakhadiran Apel Pagi dan Apel Siang
Sumber : Sub Kepegawaian Dinas Perikanan, PentarR&ternakan dan

Perkebunan Kabupaten Bandung Barat, 2008



Gambar 1.1 menunjukkan perbandingan jumlah peserketidakhadiran
antara apel pagi dan apel siang dari pegawai Dipaskanan, Pertanian,
Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Bandung Bematchart tersebut dapat
dilihat bahwa persentase ketidakhadiran pada ajelgsjauh lebih besar
dibanding apel pagi, hal ini menunjukkan rendahdisplin pegawai dimana
mereka lebih cepat pulang sebelum waktu kerja @elddendahnya disiplin
pegawai tersebut akan sangat berdampak terhadamei@egawai dan tentunya
berdampak pada rendahnya kinerja pegawai maupen&iorganisasi.

Berikut disajikan pula data absensi dari pegawama® Perikanan,

Pertanian, Peternakan dan Perkebunan KabupatemBgiiarat.
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Gambar 1.2
Persentase Rata-rata Ketidakhadiran Pegawai
Tahun 2008
Sumber : Sub Kepegawaian Dinas Perikanan, PentarR&ternakan dan

Perkebunaabupaten Bandung Barat, 2008(berdasarkan hasjiotegman data)
Dari Gambar 1.2 tampak jelas bahwa jumlah persenk&tidakhadiran

dari pegawai Dinas Perikanan, Pertanian, PeterndiarPerkebunan Kabupaten

Bandung Barat cukup tinggi, berdasarkan tabel beitselapat dilihat bahwa

ketidakhadiran (alpa) dari PNS cenderung selalutagabulannya. Hal tersebut



dapat disimpulkan bahwa pegawai Dinas Perikanartaitan, Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Bandung Barat masih banyal palum maksimal
dalam memanfaatkan jam kerjanya untuk menyelesg&karjaan.

Selain data diatas berdasarkan pada hasil perarebangket pra
penelitian, didapat hasil bahwa pegawai pada DiRasikanan, Pertanian,
Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Bandung Barailikn tingkat motivasi
kerja yang rendah yang disebabkan karena pekenaag berjalan relatif
monoton, gaji pegawai negeri yang masih dianggagmrandah, pemimpin yang
mampu memotivasi pegawai dan masalah lainnya yasgebabkan kurangnya
keinginan kerja pada diri pegawai. Apabila halterus dibiarkan berlanjut maka
tentu saja hal ini akan mengakibatkan penurunamnvasstkerja pegawai.

Berikut adalah data angket pra penelitian yang gulmr motivasi
pegawai Dinas Perikanan, Pertanian, Peternakan R#askebunan Kabupaten
Bandung Barat.

Tabel 1.1
Tabel Angket Pra Penelitian Tentang Motivasi Pegawia

Jé?ﬁl;h Jarang KKaao(Ijaarrl]gg- Sering| Selalu

Anda menyelesaikan  tugas

1 | walaupun mungkin  harus 37 3 8
menambah jam kerja
Tugas yang dapat

2 diselesaikan tepat wak{u 30 6 8 4
mendapat penghargaan dari
atasan

3 Penilaian  prestasi  kerja 27 6 12 3
dilakukan secara objektif

Sumber : Data primer yang diolah, 2008



Dari hasil penghitungan diatas dapat kita linabviza dari 48 pegawai,
Penulis dapat membuat sebuah praduga bahwa mopegsiwai pada Dinas
Perikanan, Pertanian, Peternakan dan PerkebunanpKtm Bandung Barat
masih rendah, terbukti dengan masih cukup banyakegawai yang terkadang
melakukan kemangkiran kerja, merasa bosan ketitangemelakukan pekerjaan
serta merasa kurang mendapat perhatian dari atasatas prestasi kerja yang
dilakukannya. Dengan demikian, fenomena-fenomeisaiet diatas sudah cukup
mengisyaratkan motivasi pegawai Dinas Perikanamafan, Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Bandung Barat masih tergoértah

Uraian tersebut mencerminkan bahwa tingkat motivaada Dinas
Perikanan, Pertanian, Peternakan dan Perkebunaop&im Bandung Barat
masih terbilang rendah. Dan hal u. entu akan rakibgitkan rendahnya rasa
tangung jawab pada tugas yang diemban dan seddalt tangsung akan
mempengaruhimage organisasi dimata masyarakat.

Direktur pengembangan Lemhanas RI, H. Darmakusumeahyatakan
bahwa:

PNS Indonesia masih menduduki tingkgdod govermence terendah,

kondisi ini disebabkan oleh tidak adanya kejelasartang pembagian

tugas di lingkungan kerja, kurangnya pengawasan @anpinan,
kewenangan yang diambil pimpinan sering tidak jekr$a rendahnya gaji

PNS menjadi penyebab tidak efisiennya kinerja ydimgpai oleh PNS

(Sabarudingoodgover mence.bappenas.go.id ).



Oleh karena itu seorang pemimpin memegang peraeating dalam
usaha pencapaian tujuan, baik individu maupun @sganatau perusahaan dalam
memilih dan melaksanakan tipe kepemimpinannya. faar&epemimpinan
seseorang dapat mencerminkan bagaimana ia membauathénnya memiliki
motivasi dalam bekerja, seperti Gibson (2005:298hgatakan bahwa :

“Kepemimpinan merupakan suatu usaha mempengaruinvaspindividu

dalam mencapai tujuan”.

Keberhasilan organisasi dicirikan oleh tingkat masgi para pegawai dan
etos kerja mereka di dalam menjalankan tugas daggteng jawab. Untuk
mewujudkan hal tersebut pemimpin harus mampu umi@mnpengaruhi dan
mengarahkan para bawahannya agar dapat bekerjsa sexksimal. Siagian
(2003: 46) menyatakan bahwa Efektivitas kepemimpidari para pimpinan
merupakan suatu hal yang sangat diinginkan oleluagumak dalam keberhasilan
organisasi. Efektivitas kepemimpinan dari para pmap merupakan suatu hal
yang sangat diinginkan oleh semua pihak dalam kelséan organisasi.
Efektivitas kepemimpinan seseorang ditentukan dk@mampuan membaca
situasi yang dihadapi dan menyesuaikan dengan Rayamimpinannya agar
cocok dan mampu memenuhi tuntutan situasi terggwatv.pikiranrakyat.com: 5
November 2004).

Dalam mengevaluasi keberhasilan-keberhasilan keppman, harus pula
mempertimbangkan dampak dari kebijaksanaan yarah tdiberlakukan pada
orang-orang yang telah dipengaruhi. Salah satu dlargang dapat dilihat yaitu

keberhasilan seorang pemimpin dalam menerapkarvasokerja karyawannya.



Kepemimpinan yang ideal bagi pegawai akan meningsubuasana dan kondisi
kerja yang baik, yang ditandai dengan meningkatngtivasi para pegawai. Bila
karyawan merasa tidak dapat berkomunikasi dan npatdbimbingan serta
contoh baik dari pemimpinnya dalam bekerja makanakacermin pada sikap
pegawai terhadap pekerjaannya seperti kurangnyahgleerja, cepat bosan dalam
menghadapi pekerjaannya, kurang kreatif dan kunaisatif dalam menghadapi
pekerjaannya. Berdasarkan penjelasan di atas, ipemédrasa tertarik untuk
meneliti “ Pengaruh Model Kepemimpinan Path Goal terhadap Motivasi Kerja

Pegawai Dinas Perikanan, Pertanian, Peternakan darPerkebunan Kabupaten

Bandung Barat”.
1. 2. Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
1. 2. 1.ldentifikasi Masalah

Faktor yang menyebabkan rendahnya Motivasi pegalvdingkungan
kerjanya bisa berasal dari dalam diri ataupun lbémari luar dirinya, baik dari
rekan kerja ataupun atasannya dan lain sebagamayaun karena keterbatasan
waktu dan teori, penulis hanya mengkaji satu faktarsus dan dominan dalam
masalah penelitian ini yang menyangkut model kep®iman yang diterapkan
oleh pimpinan.

Secara langsung, gaya atau model kepemimpinan capaipengaruhi
sikap mental pegawai dalam bekerja. Jika model rk@ppinan yang diterapkan
mampu diadaptasi dengan baik, maka tingkat motihasn tinggi, tetapi
sebaliknya jika model kepemimpinan yang diterapkamang ideal, maka

motivasi pegawai dalam melaksanakan tugas dan uperatdi tempat kerja
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mereka akan menurun, dan hal ini dapat menghamipznt dan pencapaian
organisasi.

model kepemimpinan merefleksikan kemampuan pemimgalam
mengarahkan pegawai agar mereka mampu mentaatagsgnaturan dan norma-
norma yang ada di dalam organisasi, dan tidak ddipaimngkiri bahwa posisi

pemimpin sangat berpengaruh terhadap motivasi pggaw

1. 2. 2.Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, makapatdrumusan masalah
adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran pegawai Dinas Perikanan, PartdPéternakan dan
Perkebunan Kabupaten Bandung Barat tentang modatnkenpinan
atasannya?

2. Bagaimana gambaran Motivasi pegawai Dinas Perikai@rtanian,
Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Bandung Barat?

3. Bagaimana peran model kepemimpinan terhadap motp@gawai di
Dinas Perikanan, Pertanian, Peternakan dan Per&ebifabupaten

Bandung Barat?

1. 3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. 3. 1.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan olemydis adalah sebagai

berikut :
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1. Untuk memperoleh gambaran mengenai model kepemanpiri Dinas
Perikanan, Pertanian, Peternakan dan PerkebunampKi@n Bandung
Barat.

2. Untuk memperoleh gambaran mengenai motivasi peg@wais Perikanan,
Pertanian, Peternakan dan Perkebunan KabupatemBgiBarat.

3. Untuk mengetahui bagaimana peran model kepemimpitexhadap
motivasi Pegawai Dinas Perikanan, Pertanian, Patamdan Perkebunan
Kabupaten Bandung Barat.

1. 3. 2.Kegunaan Penelitian
Kegunaan dilakukannya penelitian ini adalah seblagakut :
1. Secara teoritis :

» Sebagai usaha untuk menguji teori yang disajikaperduliahan
khususnya tentang gaya kepemimpinan dan motivaga.k&ehingga
nantinya dapat menjadi bahan kajian pembelajararh l&njut dalam
perkuliahan.

» Dapat dijadikan sumber referensi dan inspirasi pagelitian selanjutnya
yang akan meneliti di bidang kajian yang sejenghiiggga hasilnya nanti
diharapkan dapat memperbaharui dan menyempurnaksih genelitian
ini.

2. Secara praktis yaitu khususnya bagi perusahaaroeganisasi dapat menjadi
bahan masukan positif terhadap upaya peningkatativasb karyawannya
dengan lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapanentukan tingkat

motivasi.
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3. Secara pribadi, dapat menambah pengetahuan danhaem@a peneliti
mengenai peran faktor gaya kepemimpinan terhadagivaso kerja

karyawan/pegawai.



